BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan 
1. Karakteristik kejadian diare responden sebagian besar tidak diare sejumlah 44 responden (66.7%).
1. Karakteristik STBM responden sebagian besar buruk 42 responden (63.6 %)
1. Terdapat hubungan antara penerapan Program sanitasi total berbasis masyarakat  (STBM) dengan Kejadian Diare di puskesmas Kedondong 2020  dengan nilai p value = 0.000 (p<0.05).
1. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:
1. Bagi Puskesmas
Pihak puskesmas diharapkan lebih banyak memberikan informasi pada Masyarakat, dengan rutin melakukan penyuluhan dan konseling melalui pendekatan promotif dan preventive terutama dalam melaksanakan program STBM dengan Pilar Stop BABS contohnya yaitu dengan mengadakan penyuluhan di posyandu,atau melakukan komunikasi, memberikan informasi serta edukasi kepada masyarakat yang berkaitan dengan diare dan sanitasi lingkungan, melibatkan peran serta seluruh masyarakat untuk mengadakan kegiatan stimulasi pemicuan STBM dan kampanye STBM.,
2. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Dapat Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru tentang sanitasi total berbasis masyarakat  (STBM) “BABS” dengan Kejadian Diare.
3. Bagi Responden
Di harapkan dapat meningkatkan Program STBM lebih baik, dan lebih   berpartisipasi dalam Program STBM baik Musyawarah tentang program STBM maupun Pengambilan keputusan, serta ikut dalam kegiatan pemicuan, mengikuti penyuluan-penyuluhan terutama tentang prilaku hidup bersih dan sehat.
4. Bagi Peneliti
Bagi peneliti lain perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan memperluas jumlah sampel penelitian, jenis desain penelitian dan variabel yang berbeda untuk lebih mengetahui faktor lain yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita. 


